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Sebagai salah satu Posyandu, Chica II juga menyediakan data rekam
medis masyarakat. Namun, pengelolaan data tersebut sering kali
menghadapi kendala, seperti pencatatan manual, data yang tidak
terorganisir, serta sulitnya akses informasi secara cepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model platform berbasis mobile
untuk manajemen data rekam medis di Posyandu. Pengembangan
sistem ini menggunakan metodologi waterfall, yang meliputi tahapan
analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan uji coba. Sistem ini
diimplementasikan menggunakan bahasa dengan MySQL sebagai
basis data, yang dikembangkan melalui Android Studio dengan
pendekatan native. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan mencakup fitur utama seperti manajemen pendaftaran,
pengguna, pengecekan kesehatan, pemetaan, laporan, dan edukasi.
Sistem ini juga terintegrasi dengan sistem berbasis web sebelumnya,
memungkinkan pengelolaan data mencakup kelola data balita, kelola
imunisasi, kelola penimbangan, dan kelola pengguna, yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan operasional Posyandu.
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ABSTRACT

As one of the Posyandu, Chica Il also provides medical record data for the
community. However, the management of this data often faces challenges,
such as manual recording, unorganized data, and difficulty in accessing
information quickly. This study aims to develop a mobile-based platform
model for managing medical record data in Posyandu. The system
development uses the waterfall methodology, which includes the stages of
requirement analysis, design, implementation, and testing. The system is
implemented using Java programming with MySQL as the database,
developed through Android Studio using a native approach. The results of
the study indicate that the developed system includes key features such as
registration management, user management, health monitoring, mapping,
reporting, and education. The system is also integrated with a previously
developed web-based system, enabling comprehensive data management,
including managing child data, immunizations, weighing records, and user
management, designed to meet the operational needs of Posyandu.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi telah mendukung pengembangann layanan pemerintah [1]-[5]. Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu) adalah layanan kesehatan dasar yang berperan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat, terutama diwilayah perdesaan ataupun daerah terpencil. Fokus utama Posyandu meliputi
pemantauan pertumbuhan anak, deteksi dini gangguan kesehatan, serta penyediaan layanan penting seperti
edukasi tentang menyusui eksklusif dan suplementasi nutrisi [6]. Posyandu memperluas jangkauannya
dengan mempromosikan layanan kesehatan preventif dan promotif untuk segala usia melalui platform
aplikasi [7]. Setiap masyarakat yang menerima pelayanan dari posyandu akan menghasilkan sebuah data
rekam medis. Data rekam medis sangat penting karena dapat digunakan untuk analisis dan evaluasi mutu
pelayanan, penelitian dan pendidikan, serta pengembangan program kesehatan masyarakat [8]. Penggunaan
sistem informasi manajemen data atau pengelolaan data secara optimal diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan data serta penyajian informasi yang dibutuhkan [9]. Meski
demikian, pengelolaan data rekam medis di Posyandu masih menghadapi tantangan signifikan. Salah satunya
adalah Posyandu Chica Il yang masih melakukan pencatatan manual. Hal ini menyulitkan pengelolaan data
secara efisien, terutama ketika dibutuhkan informasi yang cepat dan akurat untuk mendukung pengambilan
keputusan kesehatan masyarakat. Transformasi digital melalui penggunaan teknologi informasi menjadi salah
satu solusi yang dapat mengatasi tantangan ini.

Model platform berbasis mobile menjadi pendekatan yang potensial untuk meningkatkan efisiensi
dalam manejemen data rekam medis. Sistem berbasis mobile merupakan program yang dirancang untuk
menjalankan berbagai fungsi pada sistem komputer melalui perangkat smartphone. Dalam penelitian ini
menggunakan metode feature modeling yang berguna untuk membantu pemahaman tentang aplikasi.
Sedangkan untuk model pengembangan untuk sistem berbasis mobile menggunakan model waterfall.
Waterfall merupakan salah satu metode dari SDLC (System Development Life Cycle) yang kerap dipakai
dalam proses pengembangan perangkat lunak atau sistem informasi [10]-[12]. Pendekatan yang digunakan
bersifat terstruktur dan mengikuti urutan tertentu. Setiap tahapannya dilakukan secara berurutan, dimulai dari
perencanaan hingga tahap pemeliharaan (maintenance), dengan alur kerja yang bertahap[13]. Adapun
tahapan dari metode waterfall yaitu dimulai dengan kebutuhan sytem atau bisa disebut requirement, design
atau perancangan, implementasi, pengujiang atau festing dan terakhir adalah pemeliharaan [14].

Unified Modelling Language (UML) diterapkan untuk merancang struktur dan alur kerja sistem secara
terperinci dalam membangun sistem manajemen rekam medis berbasis mobile. UML merupakan bahasa
pemodelan yang berfungsi untuk merepresentasikan dan memvisualisasikan perangkat lunak secara grafis
[15]. Adapun yang termasuk ke dalam UML adalah use case diagram, activity diagram, sequence diagram
dan class diagram. Uce case diagram merupakan hubungan yang menjelaskan antara satu atau lebih peran
dengan sistem informasi yang akan dikembangkan. Activity diagram merupakan Untuk menjelaskan logika
prosedural dalam proses bisnis dan alur kerja pada berbagai kasus atau insiden [16].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model platform berbasis mobile yang dapat membantu
Posyandu Chica II dalam mengelola data rekam medis secara efektif. Dengan adanya sistem manajeman data
rekam medis berbasis mobile ini, diharapkan pengelolaan data menjadi lebih terorganisir, mudah diakses, dan
mendukung peningkatan kualitas layanan kesehatan masyarakat pada Posyandu Chaca II.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dalam penelitian ini adalah model waterfall. Metodologi Waterfall merupakan
salah satu pendekatan pengembangan proyek yang mengikuti urutan tahapan secara bertahap, dengan
mengadaptasi tahapan metodologi waterfall. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian

Metodologi penelitian untuk pengembangan model platform berbasis mobile dalam manajemen data
rekam medis di Pos Pelayanan Terpadu Posyandu Chaca II mengikuti pendekatan sistematis yang mencakup
empat tahap utama. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (requirement analysis), di mana peneliti
berkomunikasi dengan pihak Posyandu untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang diharapkan, termasuk
fitur-fitur utama yang mendukung pengelolaan data rekam medis secara efisien. Tahap kedua adalah Desain,
yang melibatkan pembuatan rancangan sistem menggunakan Feature Modelling (FM) untuk memetakan fitur,
Unified Modeling Language (UML) untuk merepresentasikan arsitektur sistem, dan rancangan antarmuka
untuk memastikan kemudahan penggunaan. Tahap ketiga adalah Implementasi, di mana desain yang telah
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dirancang diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Java dan basis data MySQL melalui
platform Android Studio dengan pendekatan native development. Tahap uji coba (testing) dilakukan untuk
memastikan sistem berjalan sesuai dengan tujuan awal dan memenuhi kebutuhan pengguna.

3. HASIL DAN ANALISIS

Pemodelan fitur menggunakan feature modelling (FM) digunakan untuk memberikan gambaran
terstruktur tentang fitur sistem mobile manajemen data rekam medis pada Posyandu Chica II. Pemodelan ini
membantu dalam pelingkupan, perencanaan, pengembangan, konfigurasi, dan kegiatan pemeliharaan dari
sistem. Selain itu, hasil dari feature modelling (FM) dapat digunakan untuk membantu pemahaman tentang
sistem mobile dan mendukung identifikasi, pengelompokan, dan organisasi fitur dan ketergantungan
hubungan antar fitur. Berikut ini pemodelan sistem mobile manajemen data rekam medis menggunakan

feature modelling (FM) dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Pemodelan Sistem Mobile Manajemen Data Rekam Medis
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Pemodelan UML yang pertama untuk sistem mobile manajemen data rekam medis yaitu use case diagram.
Diagram ini digunakan sebagai gambaran umum dari bisnis proses yang terjadi seperti pengolahan data,
meningkatkan pemberian layanan kesehatan, memberdayakan masyarakat, dan lainnya. Secara umum,
diagram use case dalam aplikasi Posyandu memainkan peran penting dalam menggambarkan layanan
kesehatan yanga dikembangkan pada sistem mobile. Adapun yaitu use case diagram dari sistem mobile
manajemen data rekam medis dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Use Case Digram Sistem Mobile Manajemen Data Rekam Medis
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Selain use case diagram, diagram lain yang juga dikembangkan adalah activity diagram. Diagram
tersebut digunakan untuk mengilustrasikan alur sistem mobile. Diagram ini memvisualisasikan langkah-
langkah bagaimana pengguna sistem berinteraksi dengan sistem. Salah satu contoh activity diagram pada
sistem adalah aktivitas login seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4 Activity Diagram Login Sistem Mobile Manajemen Data Rekam Medis

Pemodelan UML yang lain adalah class diagram. Model class diagram ini mencerminkan hubungan
antara entitas-entitas utama dalam sistem mobile. Interaksi yang dimaksud termasuk antara pengguna dan
elemen-elemen yang berhubungan dengan kegiatan atau bisnis proses yang ada di sistem dan menjadi
rancangan awal dari basis data. Rancangan dari class diagram untuk sistem mobile manajemen data rekam
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medis dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambear 5 Class Diagram Sistem Mobile Manajemen Data Rekam Medis

Halaman sistem mobile yang dikembangkan pertama kali adalah halaman Jlogin yang berfungsi
sebagai akses bagi pengguna untuk masuk ke sistem mobile untuk bisa menikmati fitur-fitur dari sistem.
Ketika melakukan login, pengguna diharuskan memasukkan username dan password. Jika tidak memiliki
akun maka pengguna bisa mendaftar terlebih dahulu. Tampilan dari menu /ogin dan daftar akun dapat dilihat

pada Gambar 6.
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Gambar 6 Tampilan Halaman Login dan Register

Halaman selanjutnya yaitu halaman beranda dimana ada 4 fitur yang terdapat disana yaitu kelola data
balita, kelola imunisasi, kelola penimbangan dan kelola user. Fitur ini berkaitan dengan sistem berbaasis web
yang telah dikembangkan sebelumnya yang mengelola informasi pengguna, pasien, kesehatan, imunisasi, dan
pemetaan. Tabel utama adalah tb_pengguna, yang menyimpan data pengguna seperti nama, jenis kelamin,
alamat, email, username, dan password. Tabel ini memiliki metode untuk mengelola data, seperti
insert_data(), update data(), dan delete data(), serta memiliki hubungan satu ke banyak dengan tb_pasien,
yang menyimpan informasi pasien, termasuk identitas, berat, tinggi badan, golongan darah, dan data
pendaftaran. Tabel tb pasien juga memiliki relasi ke tabel tb kesehatan dan tb_imunisasi, masing-masing
untuk mencatat riwayat kesehatan dan data imunisasi pasien, di mana satu pasien dapat memiliki banyak
catatan kesehatan dan imunisasi. Tabel tb_pemetaan, yang menyimpan data organisasi atau lokasi, seperti
nama, email, dan logo, dengan hubungan satu ke banyak ke tb_pengguna. Tampilan antarmuka beranda dan
kelola balita dari aplikasi mobile dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7 Tampilan Halaman Beranda
4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan model platform berbasis mobile yang dirancang untuk mendukung
manajemen data rekam medis di Posyandu Chaca II. Platform ini mencakup fitur-fitur utama seperti
manajemen pendaftaran, pengguna, pengecekan kesehatan, pemetaan, laporan, dan edukasi, yang dirancang
menggunakan pendekatan Feature Modelling (FM) dan Unified Modeling Language (UML). Dengan
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implementasi berbasis Java dan MySQL melalui Android Studio, sistem ini diintegrasikan dengan sistem
berbasis web yang sebelumnya dikembangkan, memungkinkan pengelolaan informasi pengguna, pasien,
kesehatan, imunisasi, dan pemetaan secara efisien. Sistem ini juga menyediakan halaman beranda dengan
fitur-fitur penting seperti kelola data balita, kelola imunisasi, kelola penimbangan, dan kelola pengguna, yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan operasional Posyandu. Setiap fitur memiliki keterkaitan langsung
dengan tabel utama pada database, seperti tb pengguna, tb pasien, tb keschatan, tb imunisasi, dan
tb_pemetaan, yang mendukung pengelolaan data di Posyandu Chaca II.
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